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Abstrak 

Pancasila tidak hanya menjadi landasan bagi pembangunan politik dan ekonomi tetapi juga 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam bidang Kesehatan. Kurangnya kesadaran masyarakat 

akan nilai-nilai Pancasila menunjukkan implementasi nilai-nilai sila Pancasila belum maksimal 

diterapkan pada masyarakat khususnya di bidang pelayanan Kesehatan. Artikel ini bertujuan 

mengetahui bagaimana keterkaitan Pancasila dapat menjadi dasar pemikiran yang kuat dalam 

mewujudkan kesehatan masyarakat Indonesia. Artikel ini didasarkan pada tinjauan literatur dan 

analisis konsep Pancasila dalam konteks kesehatan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip Pancasila, pemerintah dapat memastikan bahwa setiap 

warga negara memiliki akses yang setara terhadap layanan kesehatan yang bermutu, sehingga 

masyarakat Indonesia dapat menikmati kesehatan yang optimal dan merata. Melalui integrasi 

nilai-nilai Pancasila dalam praktik keperawatan tercipta kesehatan yang baik bagi masyarakat.  

Kata Kunci: Pancasila, Kesehatan, Kesejahteraan, Optimal.  

 

1.Pendahuluan 

Pancasila telah menjadi dasar negara Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan pada 

17 Agustus 1945. Sejak itu, nilai-nilai Pancasila telah diintegrasikan ke dalam berbagai 

sektor kehidupan, termasuk kesehatan masyarakat. Berbagai kebijakan dan program 

kesehatan telah dijalankan dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip Pancasila untuk 

memastikan akses yang adil dan merata terhadap layanan kesehatan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia.  

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, hadir dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam upaya mewujudkan kesehatan masyarakat yang 

berkualitas. Nilai-nilai dan prinsip Pancasila tercermin dalam kebijakan kesehatan, 

program pelayanan kesehatan, serta sistem jaminan kesehatan nasional. Dengan 

demikian, Pancasila hadir secara nyata dalam lembaga pemerintahan, pusat layanan 
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kesehatan, kegiatan edukasi kesehatan, dan berbagai upaya masyarakat sipil untuk 

memastikan kesehatan yang merata dan berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Pancasila sebagai pijakan utama bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia memiliki peran penting dalam menunjang kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh. Dalam konteks ini, akan digambarkan bagaimana nilai-nilai Pancasila 

dapat menjadi landasan penting dalam merumuskan kebijakan kesehatan yang inklusif 

dan berkeadilan. Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan suatu negara.  

2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keterkaitan Pancasila dapat 

menjadi dasar pemikiran yang kuat dalam mewujudkan kesehatan masyarakat   

Indonesia. 

3. Metode 

Metode yang digunakan berdasarkan pada tinjauan literatur dan analisis konsep 

Pancasila dalam konteks kesehatan masyarakat. Data yang digunakan adalah data 

sekunder atau kepustakaan. Hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk 

menjawab perumusan masalah diatas. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Sebagai suatu dasar terpenting bagi negara Indonesia, Pancasila  yang merupakan 

suatu dasar filsafat ini adalah suatu tatanan yang berisi nilai, maka dari itu Pancasila  

pada dasarnya merupakan satu kesatuan (Kaelan dan Zubaidi, 2007). Pancasila sebagai 

filsafat dari suatu bangsa mengandung makna bahwa   dalam   menjalani    kehidupan   

beserta   aspek-aspek   di   dalamnya   seperti   kemasyarakatan,  kebangsaan,  dan  

kenegaraan  harus  berlandaskan  dan  berdasarkan  nilai-nilai  yang   terdapat  

dalam Pancasila. Nilai  tersebut  di  antaranya  nilai  ketuhanan,  nilai  kemanusiaan,  

nilai  persatuan,  nilai kerakyatan, dan nilai keadilan. Pancasila sebagai dasar negara 

Indonesia, terkandung nilai dan makna yang  disusun secara  sistematis  dan juga  

menyeluruh. Dengan demikian,  sila-sila tersebut merupakan satu kesatuan yang bulat 

dan utuh, fundamental, dan menyeluruh (Lararenjana, 2020). Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila dan pendekatan berbasis Pancasila kedalam sistem kesehatan, 

diharapkan menghasilkan kebijakan kesehatan masyarakat indonesia yang merata, 

berkeadilan, dan berkelanjutan mengarah pada terwujudnya masyarakat yang sehat dan 

sejahtera. Kesehatan yang baik menjadi dasar untuk mencapai kemajuan dan 

kesejahteraan.  
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Tabel 1.1 Keterkaitan Nilai-Nilai Pancasila Dengan Kesehatan 

NO SILA NILAI-NILAI 

PANCASILA 

KETERKAITAN DENGAN 

KESEHATAN 

1 Ketuhanan Yang 

Maha Esa 

-Memahami   Tuhan   

sebagai   pedoman   

hidup 

-Menerapkan   sikap 

toleransi     diantara umat 

beragama, serta 

menghargai seluruh 

makhluk ciptaan Tuhan 

 

-Penghormatan terhadap 

pluralitas agama dan 

kepercayaan memainkan peran 

penting dalam menjaga 

hubungan yang baik antara 

penyedia layanan kesehatan 

dan pasien. 

- Kegiatan menyapa dan 

mengucapkan  salam kepada 

pasien 

sebelum mengawali 

kegiatan/tindakan dilakukan 

doa bersama  

 

2 Kemanusiaan yang 

adil dan beradab 

-Membentuk   rasa hidup  

berdasarkan asas 

keteraturan karena setiap 

orang  

berpotensi   menjadi   

individu   yang   

memiliki adab.  

-Memiliki  derajat yang 

setara sesama  manusia 

dilingkup  

masyarakat manusia  

memperlakukan setiap 

manusia  sama tanpa  

memandang  agama, 

ras,etnis, dan golongan. 

 

 

-Saling    membantu    sesama 

dalam kegiatan  

kemanusiaan yaitu     

mengadakan program  

vaksinasi covid 19, dimulai 

dari vaksin 1, vaksin 2, dan 

vaksin booster secara gratis. --

Mengakui persamaan hak dan 

kewajiban pasien yakni tidak 

membeda-bedakan pasien 

umum dan  

pasien  BPJS.  

 

3 Persatuan Indonesia Saling membantu, 

berbagi, dan saling 

berkolaborasi  tanpa  

melihat  ras,  suku  dan 

agama 

 

-Dalam menghadapi pandemi 

dengan memberikan bantuan  

secara  materil atau non  

materil juga do’a pada  

saudara-saudara 

-Kerjasama antara berbagai 

pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, 

profesional kesehatan, 

organisasi non-pemerintah, dan 

masyarakat umum. untuk 

menghadapi tantangan 

kesehatan yang kompleks, 

seperti penanggulangan wabah 

penyakit, pemberantasan 

kemiskinan, dan peningkatan 

akses terhadap layanan 

kesehatan. 

4 Kerakyatan yang 

dipimpin oleh 

hikmat 

kebijaksanaan 

-Suatu pemerintahan itu 

dari rakyat, oleh   rakyat 

dan untuk rakyat yang  

dilakukan dengan  

Melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan terkait 

kebijakan kesehatan 
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dalam 

permusyawaratan 

perwakilan 

musyawarah mufakat 

melalui lembaga-lembaga 

perwakilan rakyat. 

-Tidak memaksakan  

kehendak kepada   orang 

lain. 

 

kepala puskesmas/RS  

memberikan kesempatan 

kepada peserta rapat untuk   

menyampaikan pendapat dan 

mencari  solusi secara bersama 

apabila ditemukan masalah.  

-Menyampaikan   masukan 

atau usulan   harus berdasarkan 

kepentingan bersama, bukan 

hanya keperluan  pribadi.  

-Mementingkan  

kepentingan  umum  maka  

setiap  persoalan  di  

Puskesmas/RS dapat 

diselesaikan  secara  mufakat 

melalui musyawarah. 

 

5 Keadilan Sosial 

Bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia 

-Mencerminkan  

sikap kekeluargaan  

dan tindakan   gotong   

royong.  

-Membentuk  sikap  adil  

sesama menjaga  

keseimbangan hak dan 

kewajiban menghargai 

hak  orang  lain 

 

-Mensosialisasikan     setiap  

program pelayanan kesehatan 

ke  semua  masyarakat seperti 

program imunisasi dan vaksin 

-Melaksanakan hubungan  

kerja yang  sesuai  dengan  

kode etik profesi.  

 

Data diolah (2023) 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki keterkaitan yang erat dengan 

kesehatan.  Dalam sila ketuhanan yang maha esa bermakna menumbuhkan toleransi 

antar agama yang berbeda, menghormati pluralisme agama pasien.Sila kedua 

kemanusiaan yang adil dan beradab prinsip-prinsip kemanusiaan memandu perlakuan 

yang adil dan upaya kolaboratif, yang terlihat dalam program vaksinasi COVID-19 

gratis. Sila persatuan Indonesia menekankan membantu orang lain tanpa memandang ras 

atau agama, hal ini penting selama pandemi melalui bantuan materi, doa, dan kolaborasi. 

Sila kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksaan dalam permusyawaratan 

menekankan demokrasi dalam pengambilan keputusan di bidang kesehatan melibatkan 

partisipasi dan konsensus masyarakat, memastikan kepentingan bersama lebih 

diutamakan daripada kebutuhan pribadi. Sila Keadilan sosial terwujud dalam 

pendekatan kekeluargaan, menjaga keseimbangan hak dan kewajiban, mendorong 

program layanan kesehatan yang adil melalui sosialisasi luas dan perilaku profesional 

yang beretika. 
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5. Kesimpulan 

Pancasila sebagai dasar negara juga memiliki pengaruh dalam bidang kesehatan, 

tidak hanya menjadi landasan dibidang politik dan ekonomi. Pancasila merupakan suatu 

tatanan nilai-nilai dimana nilai-nilai yang ada didalamnya memiliki keterkaitan dengan 

sistem kesehatan, oleh sebab itu untuk menunjang kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh kita perlu menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai pijakan dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan 

sistem pendekatan kesehatan, diharapkan menghasilkan kebijakan kesehatan masyarakat 

indonesia yang merata, berkeadilan, dan berkelanjutan mengarah pada terwujudnya 

masyarakat yang sehat dan sejahtera. 
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